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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam perkembangan dunia usaha yang semakin pesat dan semakin
tingginya tingkat persaingan, diperlukan berbagai macam kebijakan dan
strategi dalam melaksanakan usaha untuk tetap dapat bersaing dengan
seiringnya perkembangan zaman. Salah satunya yaitu menggerakkan dan
menghidupkan aktivitas ekonomi. Kecilnya modal, sempitnya peluang dan
kesempatan kerja, menjadi penyebab utama ketergantungan dan
ketertinggalan masyarakat lapisan bawah. Dalam rangka mengurangi posisi
penduduk miskin dipedesaan maupun diperkotaan, maka kredit sering kali
dijadikan sebagai alat bantu mereka. Pemberian kredit kepada mereka
kelompok miskin dimaksudkan untuk meningkatkan dan kesempatan kerja.
Salah satu lembaga atau instansi yang mempunyai tugas dan wewenang untuk
menghimpun dana dan menyalurkan dana kepada masyarakat adalah
pemerintah setempat.
Dalam rangka mendorong dan mengerakkan peran aktif masyarakat dan
menghidupkan ekonomi rakyat dipedesaan, pemerintah daerah membentuk
suatu lembaga atau instansi yaitu PT. Permodalan Siak (PT. PERSI).
PT. Permodalan Siak (PT. PERSI) merupakan salah satu Badan Usaha Milik
Daerah (BUMD) yang bergerak memberikan modal untuk membuka usaha
bagi masyarakat Kabupaten Siak. Sesuai dengan tujuan PT. Permodalan Siak
(PT.PERSI) itu sendiri, yaitu untuk membina usaha rakyat guna mewujudkan
visi Kabupaten Siak.
Pada dasarnya PT. Permodalan Siak sangat terbuka untuk membiayai
segala jenis kegiatan usaha ekonomi produktif masyarakat, kecuali beberapa
jenis kegiatan yang dilarang. Penyaluran dana yang dilakukan dengan cara
memberikan kredit yang harus dikembalikan melalui pengelola dengan
tingkat suku bunga tertentu dan jangka waktu tertentu. Oleh karena itu maka
timbul piutang usaha yang berasal dari pemberian kredit atau pinjaman
tersebut .
Piutang adalah klaim perusahaan atas uang, barang atau jasa-jasa kepada
pihak lain pada masa yang akan datang yaitu pada tanggal jatuh temponya
piutang. Piutang pada umumnya  timbul dari adanya penjualan barang atau
jasa secara kredit, dimana adanya tenggang waktu antara saat barang atau jasa
dengan saat diterimanya uang. Piutang juga merupakan aset lancar yang
terdiri dari: piutang dagang, wesel bayar, dan piutng lainya.
Adapun besarnya piutang pada PT. Permodalan Siak yaitu sebesar
Rp. 220.020.011.812,- yang terdiri dari :
Tabel I.1
Macam- macam piutang
no Macam – macampiutang Jumlah
1 PiutangPerorangan Rp.       22.614.654.551
2 Piutangkoperasi Rp.              22.798.520
3 PiutangBadan Usaha Rp.              37.414.800
4 PiutangSawit Rakyat Siak I Rp.       18.517.497.340
5 PiutangSawit Rakyat Siak II Rp.     168.378.846.986
6 PiutangAnggotaKoperasi Rp.            451.194.401
Jumlah RP.     220.020.011.812
Semakin besar jumlah kredit yang diberikan, maka semakin besar  jumlah
dalam piutang. Oleh sebab itu mendirikan suatu usaha memiliki resiko tinggi
dan kemungkinan untuk piutang tak tertagih juga akan semakin besar. Untuk
mengatasi masalah tersebut PT. Permodalan Siak dituntut untuk melakukan
penilain dan penaksiran terhadap piutang usaha sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan.
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik melakukan
penelitian mengenai pembahasan akuntasi piutang yang dilaksanakan oleh
PT. Permodalan Siak dengan judul : “Perlakuan Akuntansi Piutang Usaha
Pada PT.Permodalan Siak, Kecamatan Siak Kabupaten Siak.”
B. RUMUSAN MASALAH
Sebagaimana yang telah diuraiakan diatas dapat dirumuskan masalah yang
dihadapi yaitu : “Apakah PT. Permodalan (PT. PERSI) telah menerapkan
perlakuan Akuntansi piutang usaha yang sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan?
C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan penelitian
Untuk mengetahui apakah perlakuan Akuntansi Piutang usaha pada PT.
Permodalan Siak telah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan.
2. Manfaat penelitian
Dapat mengetahui bagaimana penerapan perlakuan Akuntasi Piutang
Usaha pada PT. Permodalan Siak.
D. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di PT. Permodalan Siak (PT.PERSI) yang
beralamat di Kecamatan. Siak Kabupaten. Siak.
2. Teknik Pengumpulan Data.
a. Data Primer didapat dari hasail wawancara dengan pihak yang terkait,
diantaranya karyawan bagian keuangan dan bagian umum
b.  Data Skunder yang berupa data yang bersifatnya mendukung dan juga
konsep-konsep yang menjadi dasar dalam penelitian ini akan diperoleh
dengan teknik berdasarkan studi pustaka.
E. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan tugas akhir  ini, penulis membagi menjadi 4 (empat) bab yang
terdiri dari :
BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bab yang berisi penjelasan mengenai
latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan
manfaat penulisan laporan, metode pengumpulan data
serta sistematika penulisan.
BAB II : GAMBARAN UMUM
Dalam bab ini dijelaskan tentang sejarah singkat
perusahaan.
BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK
Bab ini dibagi atas dua sub bab yaitu tijauan teori yang
berisi tentang pegertian akuntansi, pengertian piutang,
klasifikasi piutang, pengakuan piutang, pencatatan
piutang, pengukuran piutang, dan pelaporan piutang
dineraca.
Selanjutnya berisi tentang tinjauan praktek mengenai
klasifikasi piutang, pengakuan piutang, pencatatan
piutang, pengukuran piutang, dan pelaporan piutang
dineraca.
BAB IV : PENUTUP
Bab ini merupakan bab penutup yang terdiri dari
kesimpulan dan diakhiri dengan saran.
